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METODE PENETAPAN 
FATWA DAN  STANDAR 

KEHALALAN MUI
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1. Tugas MUI 

1. Memberi fatwa dan nasehat baik
kepada pemerintah dan kaum muslimin

2. Menggalakkan persatuan di kalangan
umat Islam

3. Penengah antara pemerintah dengan
umat

4. Mewakili (representasi) kaum muslimin
dalam permusyawaratan antargolongan
agama (pasal 6 Pedoman Dasar MUI)
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2. Fatwa MUI
FA

T
W

A
 M

U
I

FATWA 
KEAGAMAAN

KOMISI FATWA

FATWA EKONOMI 
SYARIAH

DEWAN SYARIAH 
NASIONAL

FATWA POM KOMISI FATWA
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Penjelasan

1. Fatwa keagamaan pada baik yang 
berkaitan dengan persoalan akidah, 
ibadah, akhlak, kemasyarakatan, dsb.

2. Fatwa yang berkaitan dengan kegiatan
ekonomi Islam (mu’amalah)

3. Fatwa yang berkaitan produk pangan, 
obat-obatan dan kosmetika
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3. Fatwa Produk Pangan,
Obat & Kosmetika (POM)

FATWA

ISI

FATWA 

HALAL

SERTIFKAT

HALAL

FATWA 

HARAM

PELAKSA
NA

LPPOM-
MUI

AUDIT

KOMISI 
FATWA

HUKUM 
SYARA’
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4. Metode Penetapan Fatwa
P

E
N

D
E

K
A

T
A

N

NASH
AL-QUR’AN

& HADIS

QAULI AQWAL ULAMA

MANHAJI IJTIHAD JAMA’I
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KAIDAH

KAIDAH

HALAL SYUBHAT HARAM

LIDZATIH
LIGHAIRI

H
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5. STANDAR FATWA

1. Pemotongan Hewan (Fatwa No.4/2003; 
No. 12/2009) 

a. Standar hewan yg disembelih : boleh
dimakan (halal), masih hidup ketika
disembelih, memenuhi standar kesehatan
hewan.

b. Standar penyembelih : muslim dan baligh; 
memahami tatacara peyembelihan secara
syar’I; memiliki keahlian dlm
penyembelihan

11/22/2021 16



lanjutan

c. Standar alat : tajam dan bukan
kuku,gigi/taring atau tulang
d. Standar Proses :

i)-Dilakukan dg niat menyembelih dan
menyebut asma Allah
ii)-Dilakukan dg mengalirkan darah melalui

pemotongan saluran pernapasan
/tenggorokan (hulqum), saluran makan
(mari’) dan dua urat nadi (wadajain)
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lanjutan

iii)-Dilakukan dg satu kali dan secara
cepat

iv)-Memastikan adanya aliran darah dan
atau gerakan hewan sbg tanda masih hidup
(hayah mustaqirrah). 

v)- memastikan matinya hewan
disebabkan oleh penyembelihan
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lanjutan

e. Standar pengolahan, penyimpanan dan
pengiriman :

i)-Pengolahan dilakukan setelah hewan
sudah mati karena disembelih
ii)-Hewan yg gagal penyembelihan harus

dipisahkan
iii)-Penyimpanan dilakukan secara terpisah
antara yg halal dan non-halal
iv)-Dalam proses pengiriman harus ada

informasi dan jaminan status kehalalannya
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lanjutan

f. Syarat stunning :
i)-Stunning hanya menyebabkan hewan pingsan

sementara, tidak menyebabkan kematian dan tidak
menyebabkan cidera permanen
ii)-Bertujuan untuk mempermudah penyembelihan

iii)-Pelaksanaannya sbg bentuk ihsan
iv)-Peralatan harus menjamin terwujudnya tiga

syarat tsb di atas
v)- Di bawah pengawasan ahli yang menjamin

terpenuhinya empat syarat tsb
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g. Penyembelihan hewan secara
mekanis (fatwa okt ‘76)

• Penyembelihan secara mekanis
pemingsanan merupakan modernisasi
berbuat ihsan kepada hewan yang 
disembelih sesuai dengan ajaran Nabi
saw dan memenuhi persyaratan
ketentuan syar’I dan hukumnya sah dan
halal
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2. Istihalah (Ijtima’ Ulama
2015 di Tegal)

1. Proses istihâlah tidak merubah bahan
najis menjadi suci, kecuali berubah dengan
sendirinya (istihâlah binafsihâ). Dalam hal
khamr menjadi cuka, baik berubah dengan
sendirinya atau direkayasa hukumnya suci

2. Setiap pengolahan bahan halal yang 
diproses dengan media pertumbuhan yg
najis atau bernajis, maka bahan tersebut
hukumnya mutanajjis yang harus dilakukan
pensucian (tathîr syar’an)
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lanjutan

• 3. Setiap bahan yang terbuat dari babi
atau turunannya haram dimanfaatkan
untuk membuat makanan, minuman, obat-
obatan, kosmetika dan barang gunaan, 
baik digunakan sebagai bahan baku, 
bahan tambahan maupun bahan penolong.
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3).Tathhîr syar’î

1). Air yang mutajjis : (fatwa No.2/2010)
a. Tharîqah an-nazh : menguras air yng

terkena najis, sehingga yang tersisa
tinggal air yang aman dari najis dan yang 
tidak berubah salah satu sifatnya

b. Tharîqah al-mukâtsarah : menambahkan
air yang suci mensucikan pada air yg
terkena najis hingga mencapai volume 
minimal dua qullah dan semua sifat yang 
menyebabkan air itu berubah menjadi
hilang.
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lanjutan

c. Tharîqah at-taghyîr : mengubah air 
yang terkena najis dengan menggunakan
alat bantu yang dapat mengembalikan
siafat-sifat asli air itu menjadi suci lagi
mensucikan dg syarat :

i). Volume airnya lebih dari dua qullah

ii). Alat bantu yang digunakan harus suci
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lanjutan

2). Ekstrak ragi (yeast extract) dari sisa
pengolahan bir : (fatwa No.10/2011)

a. Mengucurinya dengan air hingga hilang
rasa, bau dan warna birnya.

b. Mencucinya di dalam air yang banyak
hingga hilang rasa, bau dan warna
birnya
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lanjutan

3). Penyucian alat yang terkena najis
mutawassithah : (Fatwa No.9/2011)
a. Pada prinsipnya, penyucian suatu benda yang 

terkena najis mutawassithah dilakukan dg 
menggunakan air.

b. Alat produksi yang terbuat dari benda keras
dan tidak menyerap najis, jika disucikan
dengan menggunakan air akan merusak alat tsb
dan atau proses produksinya, maka dapat
disucikan dg menggunakan selain air, selama
barang tsb suci serta bekas najis berupa bau, 
warna dan rasanya telah hilang

11/22/2021 27



lanjutan

4). Mencuci bekas babi atau anjing :
a. Caranya disertu (dicuci dengan air 7 

kali yang salah satunya dg tanah atau
debu atau penggantinya yang memiliki
daya pembersih yang sama

b. Suatu peralaan tidak boleh digunakan
bergantian antara produk babi dan non-
babi meskipun sudah melalui proses 
pencucian
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5).Alkohol untuk obat (Ijtima’ Ulama
2018 di Banjarmasin)

• Penggunaan alkohol yang bukan berasal dari
khamr (hasil sintesis kimiawi atau hasil
industri fermentasi non-khamr) untuk
bahan obat cair ataupun non-cair
hukumnya boleh dg syarat :
a.Tidak membahayakan bagi kesehatan

• b.Tidak ada penyalahgunaan
• c. Aman dan sesuai dosis
• d.Tidak digunakan secara sengaja untuk

membuat mabuk
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a).Alkohol untuk makanan
(fatwa 2018)

1. Penggunaan alkohol untuk hasil industri
non-khamr untuk bahan produk makanan
hukumnya mubah apabila secara medis
tidak membahayakan

2. Penggunaan alkohol untuk hasil industri
non-khamr untuk bahan produk minuman
hukumnya mubah apabila secara medis
tidak membahayakan dan selama kadarnya
pada produk akhir kurang dari 0,5 %
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lanjutan

• 3. Penggunaan produk antara yang tidak
dikonsumsi langsung (flavour) yang mengandung
alkohol non-khamr untuk bahan produk makanan
hukumnya mubah apabila secara medis tidak
membahayakan

• 4. Penggunaan produk antara yang tidak
dikonsumsi langsung yang mengandung alkohol
non-khamr untuk bahan produk minuman
hukumnya mubah apabila secara medis tidak
membahayakan dan selama kadar alkohol pada
produk akhir kurang dari 0,5 %
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lanjutan

• 5. Produk minuman hasil fermentasi yang 
mengandung alkohol lebih dari 0,5 % 
hukumnya haram

• 6. Produk minuman hasil fermentasi yang 
mengandung alkohol tidak lebih dari 0,5 
% hukumnya halal jika secara medis
tidak membahayakan
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lanjutan

• 7. Produk makanan hasil fermentasi susu
berbentuk pasta/padat yang 
mengandung etanol dan tidak memabukan
adalah halal

• 8. produk makanan yang ditambahkan
khamr sebagai bumbu masakan adalah
haram 
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b). Alkohol untuk kosmetika
(fatwa 2018)

1. Produk kosmetika yang mengandung
khamr adalah haram, dan
penggunaannya hukumnya haram

2. Produk kosmetika dalam yang 
mengandung alkohol yang berasal dari
fermentasi tanaman yang bukan khamr
dengan kadar kurang dari 0,5 % adalah
halal apabila secara medis tidak
membahaykan
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lanjutan

3. Produk kosmetika luar yang mengandung
alkohol yang berasal dari fermentasi
tanaman yang bukan khamr adalah halal 
apabila secara medis tidak membahayakan
4. Penggunaan alkohol/etanol pada produk
kosmetika luar tidak dibatasi kadarnya
selama etanol yang digunakan bukan
berasal dari khamr dan secara medis tidak
membahayakan
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6). Plasma darah (Ijtima’ Ulama
2018 di Banjarmasin)

1. Pada dasarnya darah adalah najis, 
karenanya haram dipergunakan sebagai
bahan obat dan produk lainnya

2. Plasma merupakan unsur darah yang sifat-
sifatnya : warna, bau dan rasa berbeda
dengan darah hukumnya suci dengan
ketentuan :

a. Hanya untuk pengobatan (seperlunya)
b. Tidak berasal dari darah manusia
c. Berasal dari darah hewan halal
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7). Mikroba (Fatwa No.4/2003; 
No.1/2010)

1. Mikroba pada dasarnya halal selama tidak
membahayakan dan tidak berasal dari
barang yg najis. 

2. Mikroba yg tumbuh pada media 
pertumbuhan yang suci hukumnya halal.

3. Mikroba yg tumbuh pada media 
pertumbuhan yang najis,  apabila dapat
dipisahkan antara mikroba dan medianya
maka hukumnya halal setelah disucikan.
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lanjutan

4. Produk mikrobial dari mikroba yg
tumbuh pada media pertumbuhan yang suci
hukumnya halal.

5. Produk mikrobial dari mikroba yg
tumbuh pada media pertumbuhan yg najis
apabila dapat dipisahkan antara mikroba
dan medianya maka hukumnya halal setelah
disucikan
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lanjutan

6. Mikroba dan produk mikrobial dari
mikroba yg memanfaatkan unsur babi sbg
media pertumbuhan hukumnya haram.

7. Mikroba dan produk mikrobial dari
mikroba yg tumbuh pada media 
pertumbuhan yg terkena najis kemudian
disucikan secara syar’I hukumnya halal.
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lanjutan

3. Produk mikrobial yang digunakan untuk
membantu proses memproduksi produk
lain yang langsung dikonsumsi dan
menggunakan bahan-bahan yg haram dan
najis dalam media pertumbuhannya
hukumnya haram.
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8. Plasenta

1). Penggunaan plasenta yang berasal dari
hewan halal untuk bahan kosmetika luar dan
obat luar hukumnya boleh.
2). Penggunaan plasenta yang berasal dari
bamgkai hewan halal untuk bahan kosmetika
dan obat hukumnya haram. (fatwa 
No.30/2011)
3). Penggunaan plasenta dari hewan halal yg
disembelih secara syar’I untuk kepentingan
konsumtif hukumnya boleh.
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lanjutan

4). Penggunaan plasenta dari hewan halal 
untuk bahan obat hukumnya boleh
sepanjang tidak membahayakan

5). Penggunaan plasenta yang berasal dari
bangkai hewan halal untuk bahan obat
hukumnya haram (fatwa No.48/2012)
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9). Pewarna (fatwa No. 
33/2011)

• Pewarna makanan dan minuman yang 
berasal dari serangga cochenal
hukumnya halal sepanjang bermanfaat
dan tidak membahayakan
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10). Rekayasa genetika
(fatwa No.35/2013)

1). Melakukan rekayasa genetika terhadap
hewan, tumbuh-tumbuhan dan mikroba
adalah mubah dg syarat :

a. Dilakukan untuk kemaslahatan.

b. Tidak membahayakan.

c. Tidak menggunakan gen atau bahan lain 
yang berasal dari tubuh manusia
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lanjutan

2). Tumbuh-tumbuhan hasil rekayasa
genetika adalah halal dan boleh digunakan dg 
syarat bermanfaat dan tidak membahayakan.
3). Hewan hasilrekayasa genetika
adalahhalaldg syarat :termasuk ma’kul al-
lahm, bermanfaat dan tidak membahayakan.
4). Produk hasil rekayasa genetika pada
produk pangan, obat-obatan dan kosmetika
adalah halal dg syarat bermanfaat, tidan
membahayakan dan sumber asal gen tidak
berasal dari yang haram
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